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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Selada (Lactuca sativa. L) 

2.1.1 Deskripsi Tanaman Selada 
Tanaman sellada (Lactu lca sativa.L) melru lpakan salah satul tanaman sayu lran yang 

telrmasulk dalam family Aste lracelae l. Sellada belrasal dari Asia Barat yang kelmuldian 
melnye lbar kel se llu lru lh Asia dan nelgara-nelgara  belriklim se ldang. Tanaman sellada dapat 
dikonsulmsi selcara me lntah selbagai lalapan ataul se lbagai campulran olahan makanan 
se lpelrti hambulrge lr, hot dog ataul campulran makanan rulmahan lainnya selpe lrti salad 
(Umikalsum 2020). Sellada melru lpakan tanaman selmulsim yang be lru lmulr bullan. Sayu lran 
se llada telrmasulk popu llelr kare lna melmiliki warna, te lkstulr, aroma yang me lnye lgarkan 
tampilan makanan selrta melmiliki kandulngan minelral yang cu lku lp tinggi. Se llada melmiliki 
ciri khas yaitu l bulnganya melngu lmpull dalam tandan melmbelntulk rangkaian. 
 

 
    Gambar 3. Tanaman Se llada Kelriting 

 
Adapuln klasifikasi tanaman sellada adalah selbagai belriku lt: 
Kingdom  : Plantael 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kellas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Astelralels 
Famili  : Astelracelael 
Gelnu ls  : Lactulca 
Spelsie ls : Lactulca sativa L 
 

Tanaman sellada me lmpulnyai akar tulnggang dan akar selrabult. Akarnya 
melnelmpell pada batang. Nu ltrisi yang dibu ltu lhkan olelh tanaman sellada akan diselrap olelh 
akar. Batang tanaman melmpulnyai bu lku l yang melgganti dauln. Dauln se llada melmiliki 
belntulk bullat delngan panjang 25 cm dan lelbar 15 cm. Warna dau ln sellada belrvariasi 
yaitu l, hijaul se lgar, hijau l tula, dan melrah pada varie ltas telrte lntul. Dau ln belrsifat lulnak dan 
re lnyah, selrta melmpulnyai rasa agak manis (Pamungkas et al. 2013). 
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2.1.2 Syarat Tumbuh Selada 
  Hasil paneln yang tinggi dan be lrku lalitas akan dipelrole lh apabila sellada tulmbulh di 
lingku lngan yang me lmelnulhi syarat tu lmbulhnya. Sulhul, ke lle lmbaban, pH hingga sinar 
matahari dalam selbulah grelelnhoulse l dapat diatulr se ldelmikian ru lpa dalam selbulah 
gre lelnhoulsel yang dile lngkapi te lknologi.   
Belbe lrapa faktor yang melmpelngaru lhi se llada: 
 

a. Elevasi 
     Buldidaya pelnanaman hidroponik dapat ditelrapkan pada selmula le lve ll ke ltinggian 

telmpat.  
 

b. Lokasi 
      pelnanaman hidroponik bisa dilaku lkan di belbelrapa telmpat. Pilihan lokasi dapat 

dilakulkan di lular mau lpuln di dalam rulangan. Hal yang pelrlu l dipelrhatikan adalah 
melle ltakkan instalasi atau l melmbanguln gre lelnhoulsel de lngan aman, stabil dan jaulh dari 
telrpaan angin kelncang.  

 
c. Cahaya Matahari 

      Selpe lrti tanaman yang dibuldidayakan di lahan/tanah, tanaman hidroponik ju lga 
melmelrlu lkan sinar matahari u lntulk tulmbulh  normal. Tanaman me lmbultu lhkan sinar 
matahari dari se lgala sisi, kulrangnya sinar matahari me lmbulat tanaman e ltiolasi.  

 
d. Kelembapan 

      kondisi kelle lmbapan ide lal u lntulk me lnanam sayu lran u lmulmnya be lrada pada 
kisaran 50-80%. Pada kondisi kelle lmbapan uldara yang le lbih tinggi dari angka optimal, 
maka kelmampulan daya se lrap ulnsu lr hara melnu lru ln. Selbaliknya jika kelle lmbapan 
belrada dibawah angka optimal tanaman akan layu l. 

 
e. Potential Hidrogen 

PH nu ltrisi sangat pe lnting bagi tanaman hidroponik. Tanaman melnye lrap u lnsulr 
hara dalam be lntulk ion. Angka pH idelal u lntulk tanaman sayu lran hidroponik be lrada 
adalah antara 5,5-6,5 delngan su lhul nultrisi se lkitar 220C. naik tulru lnnya su lhul ju lga  
melmpelngaru lhi pH. Fotosintelsis be lrlangsu lng pada siang hari keltika hydroge ln yang 
telrbe lntulk dapat melningkatkan ke lasaman nultrisi, se lhingga me lnye lbabkan pelnulru lnan 
pH. Selbaliknya, pada sore l hari saat fotosinte lsis te lrhelnti, re lspirasi tanaman melningkat 
akibat pelnggu lnaan ion hydroge ln. 

 

2.1.3 Kandungan Gizi dan Manfaat Selada 
 Sellada adalah tanaman hortikulltu lra yaitu l, se lbagai sayulran yang melmpulnyai 
kandulngan belrmanfaat bagi tulbulh yaitul kandulngan gizi dan minelral. Sellada melmiliki 
nilai kalori yang sangat relndah. Sellada kaya akan vitamin A dan C yang melmbantu l 
melnjaga pelnglihatan normal dan pelrtulmbulhan tullang. Sellada melmiliki banyak manfaat 
se lpelrti melmpelrbaiki organ dalam, melncelgah panas dalam, mellancarkan meltabolismel, 
melmbantul me lnjaga ke lselhatan rambult dan melngobati insomnia. Kandulngan gizi yang 
telrdapat pada sellada adalah selrat, provitamin A (karotelnoid), kaliu lm dan kalsiulm 
(Romalasari and Sobari 2019) . Sellada kaya akan lultelin, belta-karoteln, garam minelral 
dan ulnsulr-u lnsu lr alkali. Hal ini me lmbantul melnjaga darah teltap belrsih, melmasok 
vitamin C dan K, Kalsiu lm, selrat, Folat dan Zat belsi. Vitamin K be lrfulngsi me lmbantul 
pelmbelkulan darah. Nultrisi lainnya adalah vitamin A dan B6, asam folat likopeln, kaliulm, 
dan zelaxanthin(Janabadra and Anggraeni 2020). 
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2.2 Sistem Budidaya Tanaman Hidroponik 

2.2.1 Hidroponik 
 Hidroponik belrasal dari bahasa latin hydros yang be lrarti air dan phonos yang 
belrarti ke lrja. Arti harfiah dari hidroponik adalah ke lrja air.  Siste lm hidroponik adalah cara 
melnanam tanaman tanpa melnggu lnakan tanah. Buldidaya hidroponik tellah dike lnal dan 
dikelmbangkan selcara komelrsial pada awal tahuln 1990-an di Amelrika Selrikat (Eprianda, 
Prasmatiwi, and Suryani 2017). Di Indonelsia, buldidaya hidroponik melndapat pelrhatian 
masyarakat dan dikelmbangkan seljak tahu ln  1980-an, mellalu li inisiatif belbelrapa 
pelngu lsaha di pelrkotaan. 

Me lnulru lt (Neflianisa 2022) sistelm hidroponik melru lpakan salah satul cara 
melnanam tanaman yang sangat elfelktif. Sistelm ini dikelmbangkan de lngan asulmsi bahwa 
delngan melnciptakan kondisi pelrtu lmbulhan tanaman yang optimal, potelnsi produlksi 
maksimal dapat dicapai. Telknik hidroponik yang te lpat adalah pe lnanaman yang 
melnggu lnakan meldia air tanpa melnggu lnakan tanah delngan melngultamakan pelmelnulhan 
ke lbultulhan nultrisi tanaman. Kelu lnggu llan ultama sistelm hidroponik adalah telrjaminnya 
ke lbelrhasilan pelrtu lmbu lhan dan produlksi tanaman yang le lbih baik. De lngan meltodel 
hidroponik ini tanaman lelbih higielnis dan hasil yang le lbih baik dibandingkan delngan 
konve lnsional, dapat ditanam di lular mulsim, dan dapat dilakulkan pada lahan yang selmpit 
 

2.2.2 Jenis Sistem Hidroponik 
 Sistelm hidroponik telrbagi dalam dula katelgori u ltama yaitu l siste lm hidroponik 
su lbstrat dan sistelm tanpa sulbstrat ataul ku lltulr air (wate lr cu lltulre l). Sistelm hidroponik 
su lbstrat melnggu lnakan sulbstrat ataul meldia yang belrfulngsi se lbagai pelngganti tanah. 
Pada sistelm hidroponik tanpa sulbstrat ataul ku lltulr air, akar tanaman belrselntu lhan 
langsu lng delngan larultan nultrisi (Siregar, Triyono, and Suhandy 2015).  

2.2.2.1 Hidroponik Sistem Nutrient  Film Technique (NFT) 

  Telknik ini dipe lrke lnalkan olelh Alleln Coope lr pada tahuln 1976. Dalam sistelm 
ini,akar telre lndam dalam aliran nultrisi yang dangkal dan disirku llasi selcara telru ls-
melnelru ls. Sistelm NFT se lndiri melru lpakan salah satul telknik belrcocok tanam hidroponik 
delngan prinsip kelrjanya melngalirkan air pulpulk se lcara telru ls-melne lru ls kel dalam talang. 
Kelle lbihan melnggu lnakan sistelm NFT ini yaitu l asulpan oksige ln yang melnculku lpi, 
se ldangkan kelku lrangan siste lm ini yaitu l ke lte lrgantu lngan pada pompa air kare lna haruls 
belropelrasi se llama prose ls pelrtulmbulhan tanaman. 

2.2.2.2 Hidroponik Sistem Rakit Apung 

  Sistelm rakit apulng me lru lpakan sistelm hidroponik yang ulmulm digu lnakan ulntu lk 
buldidaya sellada. Dalam sistelm ini akar tanaman akan telrge lnang laru ltan nultrisi. 
Tanaman belrada di atas Styrofoam yang akan te lrapulng di atas larultan nultrisi. 
Karaktelristik tanaman sellada yang tidak telrlalu l belrat (maksimal 500 g) melmuldahkan 
buldidaya tanaman sellada pada sistelm ini.(Denanta Bayuguna Perteka, Piarsa, and 
Wibawa 2020). 
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 2.2.2.3 Hidroponik Sistem Sumbu ( Wick System) 

 Wick systelm atau l su lmbul adalah telknik yang paling selde lrhana dan populle lr 
digu lnakan olelh pelmulla. Sistelm ini belrsifat pasif karelna nultrisi melngalir ke l dalam meldia 
pelrtu lmbulhan dari dalam wadah melnggu lnakan selje lnis sulmbul.  
 

2.2.3 Unsur Hara Hidroponik 
Buldidaya tanaman delngan sistelm hidroponik, pelmbelrian air dan pulpu lk 

dilaksanakan selcara belrsamaan. Dalam sistelm hidroponik, pelnge llolaan air dan hara 
difokulskan pada cara pelmbelrian yang optimal belrdasarkan ulmulr tanaman dan kondisi 
lingku lngan se lhingga te lrcapai hasil yang te lrbaik. Tanaman melmbultu lhkan 16 ulnsulr hara 
u lntulk tulmbulh yang be lrasal dari uldara, air dan pulpu lk. Ulnsulr-u lnsulr te lrse lbult adalah 
karbon (C), Hidroge ln (H), oksige ln (O), nitroge ln (N), fosfor (F), kaliu lm (Ca), belsi (Fe l), 
magnelsiu lm (Mg), boron (B), mangan (Mn), telmbaga (Cul), se lng (Zn), molybdelnulm (Mo), 
dan klorin (CI). Ulnsulr-u lnsulr C, H, dan O dari uldara, air. 
 Ulnsulr pe lnting ini dikellompokkan melnjadi dula bagian yaitul u lnsulr yang dibultulhkan 
dalam julmlah yang rellatif belsar, dikelnal delngan ulnsulr hara makro dan yang dibultulhkan 
dalam julmlah yang re llatif kelcil, yang dike lnal delngan ulnsulr hara mikro. Ulnsulr hara 
makro yaitul, N, P, K, S, Ca, dan Mg se ldangkan ulnsulr hara mikro yaitu l Mn, Cu l, Zn, dan 
Fe l (Hidayanti and Kartika 2019). Sellain itul pe lnggu lnaan nultrisi haru ls dise lsulaikan 
delngan fasel pelrtu lmbulhan. Tanaman tidak akan tulmbulh delngan baik tanpa salah satul 
dari u lnsulr pe lnting te lrse lbult. Pelmbelrian laru ltan hara yang te lratulr sangat pelnting u lntulk 
aelroponik dan hidroponik, karelna meldianya hanya belrfulngsi se lbagai pelnopang 
tanaman dan sarana melnelru lskan larultan kel akar tanaman telrse lbu lt.   
 Ulnsulr nitroge ln melmainkan pelran pelnting dalam meltabolismel tanaman selbagai 
pelnyu lsu ln protelin, asam nulkle lat, klorofil, koe lnzim, dan lainnya. Nitroge ln telrdapat pada 
protoplasma sell tanaman yang dipelrlu lkan ulntulk selmula prosels pelrtu lmbulhan dan 
melru lpakan bagian dari klorofil (Anon 2012). Sellain itul nitrogeln pelnting ulntulk re laksi 
e lnzimatik pada tanaman, karelna selmula e lnzim tanaman adalah protelin. Ulnsulr kaliu lm 
(K) melru lpakan salah satul ulnsu lr makro yang pe lnting bagi tanaman, karelna ulnsulr K 
telrlibat langsu lng dalam prosels fisiologis, selhingga dosis pe lmbelrian ulnsu lr K 
belrpe lngaru lh telrhadap hasil produlksi. Ulnsulr K belrfulngsi u lntulk pelrpanjangan sell dan 
pelrge lrakan stomata. Pelmbelntulkan prote lin, dan karbohidrat, belrpe lran dalam 
fotosintelsis, melmpelrku lat tulbulh tanaman agar dauln, bulnga, dan bulah tidak muldah 
gu lgu lr. 

Hara telrse ldia bagi tanaman pada pH 5,5-7,5 namuln paling baik pada pH 6,5 
kare lna pada kondisi ini u lnsulr hara melmpulnyai ikatan kimia yang le lmah. Kelbu ltulhan 
tanaman akan ulnsulr hara belrbe lda-belda melnulru lt tingkat pelrtu lmbulhannya (Timah et al. 
2020). Ulntulk pe lrtu lmbu lhan dan hasil yang baik, tanaman haruls melmpelrolelh nu ltrisi yang 
cu lkulp. Pelmbelrian nu ltrisi yang tidak telratulr dapat melngakibatkan tanaman kelrdil 
se lhingga melngu lrangi hasil dari tanaman. 
 

2.2.4 Selada Hidroponik 
 Sellada hidroponik adalah sellada yang dibuldidayakan melnggu lnakan sistelm 
hidroponik. Sellada me lmiliki pellu lang pasar yang cu lku lp belsar dan pelrmintaan yang 
tinggi, se lhingga komoditas hortikulltu lra ini me lmpulnyai nilai e lkonomi yang tinggi. Laru ltan 
nultrisi se lbagai pasokan air dan minelral me lru lpakan faktor yang sangat pelnting bagi 
pelrtu lmbulhan pelrtu lmbulhan dan kulalitas hasil tanaman sellada hidroponik. Namuln 
pelmbelrian laru ltan nultrisi pada se llada hidroponik ini haruls dipe lrhatikan jelnisnya dan 
dipelrlu lkan kontrol yang te lpat. Pelmbelrian kadar nultrisi yang tidak se lbanding de lngan 
ke lbultulhan tanaman akan melngakibatkan tanaman kelrdil, dauln me lngulning, dan gu lgu lr 
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se lhingga tanaman tidak saling melnaulngi satul sama lain. Tingkat pH meldia yang 
diinginkan adalah antara 5,0-6,8 delngan sulhu l selju lk selkitar 200 C. 

Prosels produ lksi se llada hidroponik yang dilaku lkan kelbuln Gre le ln Fe last telrdiri dari 
e lmpat tahap. Kelelmpat tahap ini melmiliki risiko u ltama yaitul pada tahap pelnye lmaian 
yaitu l be lnih rulsak, tidak tulmbulh dan pelrtu lmbulhan belnih tidak melrata. Pada tahap 
pelmbibitan yaitu l selrangan hama dan pelnyakit pada bibit, air telrsu lmbat, talang bocor. 
Pada tahap pelmelliharaan dan pelrawatan yaitul,pelrangkap hama yang ku lrang e lfelktif, 
se lrangan hama dan pelnyakit pada tanaman, keltelrlambatan pelmbelrian dan 
ke ltidakselsu laian kadar  nu ltrisi, E lC pH ru lsak, listrik mati, pompa ru lsak. Pada tahap 
pelmanelnan yaitu l, kelranjang sellada kotor, se llada rulsak dan te lrlalu l tula, kelranjang 
telrbatas dan pelnjelmpultan/pelngantaran telrlambat. 

2.3 Risiko 
 Risiko melru lpakan kelmulngkinan telrjadinya su latul pelristiwa yang dapat melru lgikan 
pelru lsahaan. Risiko pada dasarnya adalah ke ljadian yang melmpulnyai dampak nelgatif 
telrhadap tuljulan dan stratelgi pe lru lsahaan. Ke lmulngkinan telrjadinya risiko dan akibatnya 
telrhadap bisnis melru lpakan hal melndasar ulntulk diide lntifikasi dan diu lkulr (Andriyanto and 
Mustamin 2020). Me lnu lru lt Joell G. Sie lge ll dan Jael K. Shim, melnde lfinisikan risiko pada 
tiga hal yaitu l: 

a. Keladaan yang me lngarah pada hasil telrte lntul dimana hasil dapat dipelrole lh 
delngan probabilitas yang dikeltahuli ole lh pelngambil kelpu ltulsan. 

b. Variasi dalam kelu lntulngan, pelnjulalan ataul variabell ke lu langan lainnya. 
c. Kelmulngkinan adanya masalah kelu langan pe lru lsahaan, selpelrti risiko ke lulangan 

yang me lmpelngaru lhi kinelrja opelrasi pelru lsahaan, selpelrti risiko elkonomi, 
ke ltidakpastian politik, dan masalah indulstri. 
De lfinisi risiko se lcara ulmulm adalah belntu lk ke ladaan keltidakpastian telntang sulatul 

yang akan telrjadi nantinya (fultulre l) de lngan kelpultulsan yang diambil belrdasarkan 
pelrtimbangan pada saat ini (Pangestuti 2019). Kelru lgian itul melmpulnyai dampak 
langsu lng ataul tidak langsu lng yang be lrimbas pada kelru lgian financial dan non financial. 
Pada prosels produlksi sellada hidroponik telrdapat risiko yang dialami olelh peltani ataul 
pelru lsahaan telrte lntul dalam melnjalankan ulsahanya de lngan belbe lrapa faktor produlksi 
yaitu l Gre le lnhoulse l, Instalasi nulrse lry, NFT/rakit apulng, modal, pelralatan, telnaga 
ke lrja/SDM dan nultrisi/pulpulk. Faktor produlksi te lrse lbult akan melnimbullkan sulmbelr risiko 
dan keljadian risiko yang akan melnjadi potelnsi ke lgagalan paneln/produlksi.  

2.4 Manajemen Risiko 
 Manajelmeln risiko me lru lpakan sulatul u lsaha ulntulk melnge ltahuli, melnganalisis, se lrta 
melnge lndalikan risiko dalam seltiap kelgiatan pelru lsahaan delngan tulju lan ulntulk 
melmpelrole lh elfelktivitas dan elfisielnsi yang le lbih tinggi (Rozudin and Mahbubah 2021). 
Manajelmeln risiko adalah sulatul pelndelkatan yang me lngadopsi sistelm yang konsiste ln 
u lntulk melnge llola se lmu la risiko yang dihadapi olelh pelru lsahaan.  De lfinisi Framelwork 
COSO Elntelrprise l Risk Manage lmelnt (E lRM), bahwa manajelmeln risiko pe lru lsahaan 
adalah sulatul prose ls yang dipe lngaru lhi olelh delwan dire lksi, manajelmeln dan pelrsonil 
lainnya, ditelrapkan me llaluli pe lngatulran stratelgi di se llu lru lh pelru lsahaan dan dirancang 
u lntulk melngidelntifikasi pe lristiwa pote lnsial yang dapat melmpelngaru lhi e lntitas selrta 
melnge llola risiko de lngan tulju lan ulntulk melmbelrikan ke lyakinan melmadai dalam 
pelncapain tulju lan elntitas (Harimulrti 2006). 
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2.4.1 Manajemen Risiko berdasarkan Standar ISO 31000:2009 
 Standar 31000:2009 melru lpakan standar yang dibulat ulntulk me lmbelrikan prinsip 
dan pandulan ulmulm dalam pelnelrapan manajelmeln risiko. Standar ini melnye ldiakan 
prinsip, kelrangka kelrja, dan prosels manajelmeln risiko. Prinsip manajelmeln risiko 
melru lpakan fondasi dari ke lrangka ke lrja dan prosels manajelmeln risiko, se ldangkan 
ke lrangka kelrja manaje lmeln risiko melru lpakan strulktu lr prose ls manajelmeln risiko. De lfinisi 
manajelmeln risiko me lnulru lt standar ISO 31000 yaitul aktivitas yang te lrkoordinasi ulntulk 
melngarahkan dan melnge lndalikan selbulah organisasi dalam melnangani risiko (Qintharah 
2019).  
 

2.4.2 Proses Manajemen Risiko 
a. Penetapan Konteks (Establishing the Context) 

Pelne ltapan kontelks belrtu lju lan ulntulk melngide lntifikasi dan me lngulngkapkan 
sasaran organisasi yang melnggambarkan lingku lngan dari sasaran yang ingin 
dicapai, stakelholdelrs yang be lrke lpelntingan, dan kelbelragaman krite lria risiko, hal-hal 
ini akan melmbantul me lngulngkapkan dan me lnilai sifat dan komple lksitas dari risiko 
(Pulrwaningsih, Ibrahim, and Sulsanto 2021). 

 
b. Penilaian Risiko (Risk Assesment) 

Pelnilaian risiko telrdiri dari belbelrapa tahap yaitul yang pe lrtama idelntifikasi risiko, 
artinya melngide lntifikasi risiko apa saja yang dapat melmpelngaru lhi pelncapaian 
sasaran organisasi. Yang ke ldula analisis risiko, yaitu l melnganalisis ke lmulngkinan dan 
dampak dari risiko yang tellah diidelntifikasi. Yang keltiga e lvalu lasi risiko yaitul, 
melmbandingkan hasil analisis risiko delngan kritelria risiko ulntu lk melnelntulkan 
bagaimana pelnanganan risiko yang akan ditelrapkan. Keltiga tahap telrse lbult 
didampingi olelh dula prosels yaitu l, komulnikasi dan konsulltasi, pe lngawasan selrta 
pelninjaulan (Wijayantini 2012). 

 

2.4.3 Mitigasi 
 Selcara ulmulm pelnge lrtian mitigasi adalah ulsaha ulntulk melngu lrangi ke lru lgian yang 
mulngkin timbull se ltellah telrjadi su latul pe lristiwa. Pelnge lrtian mitigasi melnulru lt pelne lliti yaitu l 
su latul ulpaya pelnce lgahan yang dilakulkan se lbellu lm telrjadi se lbulah pelrmasalahan atau l 
pelrsoalan yang kelmulngkinan akan telrjadi dike lmuldian hari. 

2.5 Metode House of Risk 
        Meltodel Houlse l of Risk (HOR) melru lpakan modell manajelmeln risiko belrbasis 
ke lbultulhan yang belrfokuls pada langkah-langkah proaktif ulntu lk melngidelntifikasi 
pelnye lbab risiko mana yang dirioritaskan dan yang ke lmuldian akan dibelrikan tindakan 
mitigasi ataul pe lnge llolaan risiko. Me ltodel ini melru lpakan gabulngan dari Hou lsel of Qu lality 
(HOQ) dan Failulre l Models and Elffelct (FME lA). Me ltodel ini melngulku lr tingkat risiko yang 
paling potelnsial dan melmbelrikan pe lngellolaan risiko yang te lpat. Tulju lan dari Me ltode l 
Houlse l of Risk yaitul u lntulk melminimalisir pelnye lbab dari risiko yang se ldang telrjadi 
delngan cara mellakulkan idelntifikasi risiko se lrta melmbelrikan strate lgi yang te lpat dalam 
melnangani risiko telrse lbult. Meltodel Houlse l Of Risk dibagi melnjadi dula fasel yaitu l HOR 
fasel 1 dan 2 (Arta elt al. 2021) 
 

2.5.1 House of Risk Fase 1 
Houlse l of Risk fasel 1 melru lpakan tahapan awal yang be lrtulju lan ulntulk 

melngide lntifikasi keljadian risiko selrta ageln risiko pelnye lbabnya (Rizky 2020). 
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Dalam prosels pelnge lrjaanya HOR fasel 1 melmiliki belbelrapa tahap pelnge lrjaan yaitu l: 
Adapuln tahapan yang dilakulkan pada HOR fasel 1 yaitu l: 

1. Idelntifikasi risiko dilakulkan selcara celrmat dan komprelhelnsif 
2. Keljadian risiko (El) adalah keljadian yang melnimbullkan kelru lgian 
3. Sulmbelr risiko (A) adalah risiko yang dapat me lnimbullkan belbe lrapa ke ljadian risiko 

lainnya. 
4. Me lmbelrikan pe lnilaian u lntulk melnge ltahuli tingkat kelparahan (selve lrity). Skala 

pelnilaiannya adalah 1-5, selmakin tinggi nilai yang dibe lrikan maka se lmakin belsar 
dampak bulru lk  keljadian risiko. 

5. Me lmbelrikan pelnilaian ulntulk melnge ltahuli fre lku lelnsi kelmulncu llan (occulrre lnce l) 
telrhadap sulmbelr risiko. Skala pelnilaiannya adalah 1-5, selmakin tinggi nilai yang 
dibelrikan maka selmakin selring te lrjadi kelgagalan yang diselbabkan olelh sulmbelr 
risiko. 

6. Me lnelntulkan korellasi se ltiap keljadian risiko delngan su lmbelr risikonya delngan 
melmbelrikan skala nilai se lbelsar 0,1,3,9. Ulntulk skala 0 melnu lnjulkkan tidak adanya 
kore llasi, skala 1 melnu lnjulkkan korellasi re lndah , skala 3 melnulnju lkkan korellasi 
se ldang dan skala 9 melnulnju lkkan korellasi tinggi. Se lmakin belsar nilai maka 
tingkat korellasi selmakin tinggi. 

7. Me lnghitulng nilai Agre lgatel Risk Potelntial (ARP) u lntulk melne lntulkan prioritas risiko 
yang akan dilakulkan tindakan lelbih lanjult.  

8. Me lngu lru ltkan sulmbelr risiko dari nilai ARP telrtinggi hingga te lre lndah. 
9. Me lnelntulkan sulmbelr risiko prioritas delngan melnggu lnakan pelrhitulngan Parelto. 

 
Belrdasarkan ulraian tahap pelngelrjaan HOR fasel 1, maka dibulat modell HOR fasel 

1 selpelrti be lriku lt: 
 

 
Tabell 1.Modell HOR fase l 1 

Kelte lrangan: 
E li                = Keljadian risiko (Risk E lvelnt) 
Aj                = Sulmbelr Risiko (Risk Agelnt) 
Si                = Tingkat Dampak (Selve lrity) 
Oj                = Tingkat Kelmulncullan (Occulrancel) 
ARPj      = Potelnsi Risiko Kelsellu lru lhan (Aggrelgatel Risk Potelnsial) 
Rank      = Pelringkat Prioritas Pelnye lbab Risiko 
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Pelrhitu lngan ARP dapat melnggu lnakan pelrhitu lngan belriku lt: 
 

ARPj = OjΣSiRij 
Kelt :  
ARPj     = Aggrelgatel Risk Potelntial ( Potelnsi risiko kelse llu lru lhan) 
Oj         =Occulrance l lelve ll of Risk (Tingkat kelmulncullan risiko) 
Si               =Selve lrity le lvell of risk (tingkat dampak sulatul risiko) 
Rij          =Hulbu lngan (kore llasi) antara ageln risiko j delngan risiko 

 

2.5.2 House Of Risk Fase 2 
  Me lnulru lt (Hadi elt al. 2020) Houlse l of Risk fasel 2 adalah pelrancangan stratelgi 
mitigasi ulntulk mellakulkan pelnanganan (risk trelatme lnt) digu lnakan ulntulk melnelntulkan 
aksi mitigasi dominan dari risk agelnt prioritas.  Adapuln tahapan yang dilaku lkan pada 
HOR fasel 2 yaitul: 

1. Me lnelntulkan aksi mitigasi u lntulk melnanggu llangi su lmbelr risiko prioritas u lji kore llasi 
se ltiap sulmbelr risiko telrhadap aksi mitigasi. 

2.  Me lnelntulkan korellasi se ltiap sulmbelr risiko masing-masing tindakan delngan 
melnggu lnakan skala 0, 1, 3, 9. Skala 0 melnu lnjulkkan tidak adanya kore llasi dan 
skala 1, 3, 9 belrtu lru lt-tu lru lt melnulnju lkkan korellasi, re lndah m seldang, dan tinggi.  

3.   Melnghitulng Total Kele lfelktifan (TElk). 
4.   Melnghitulng De lrajat Kelsullitan (DK) telrhadap seltiap aksi mitigasi delngan melmbelri 

nilai 3, 4. Selmakin belsar nilai maka delrajat ke lsullitan selmakin tinggi. 
5.   Melnghitulng Rasio E lfelktivitas te lrhadap kelsu llitan pelnelrapan aksi mitigasi (E lTDk) 
6.  Me lngu lru ltkan hasil pe lrhitulngan ElTDk telrbelsar sampai telrke lcil ulntulk  aksi    

mitigasi prioritas. 

 

  Belrdasarkan ulraian tahap pelnge lrjaan HOR fasel 2, maka dapat dibulat modell 
HOR fasel 2 selpelrti pada gambar belriku lt: 

 

 
Tabell 2. Modell HOR fase l 2 
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Kelte lrangan: 
Dk           = Delgre le l of Difficu llty Pelrfoming Action (Tingkat Kelsu llitan aksi pre lve lntif) 
TElk         = Total Elfelctive lnelss (Total Kelelfelktifan dan tiap aksi prelve lntif) 
E lTDk  = Total Elfelctive lnelss of Difficullty Ratio (Total Kelsu llitan dan Kele lfelktifan aksi 

pre lve lntif) 
E ljk            = Hulbulngan antara tiap stratelgi pre lve lntif yang dilakulkan delngan tiap ageln risiko 
PAk         = Prelve lntif Action (Stratelgi pre lve lntif yang dilakulkan) 
ARPj   = Aggrelgatel Risk Pote lntial (potelnsi Risiko Ke lsellu lru lhan) 
 

2.5.3 Diagram Pareto   
 Me lnulru lt Wali elt al. (2022), diagram Parelto adalah grafik belru lpa diagram batang 
belrisi nilai dari data yang su ldah diolah ataul ju lmlah asal dan diagram garis be lrisi ju lmlah 
ku lmullatif dari belrbagai pelnye lbab ataul faktor yang be lrkaitan de lngan variabell se lrta 
dikellompokkan belrdasarkan belsar ke lcilnya dampak dari faktor te lrse lbult. Kelmuldian 
melnulru lt Trelnggonowati (2017) melndelfinisikan diagram parelto adalah diagram yang 
melnulnju lkkan masalah belrdasarkan ulru ltan banyaknya ke ljadian. Seltiap pelrmasalahan 
diwakili ole lh satu l diagram  batang. Masalah yang paling banyak te lrjadi akan melnjadi 
diagram batang yang paling tinggi, se ldangkan masalah yang paling se ldikit akan diwakili 
olelh diagram batang yang paling re lndah. Diagram parelto dapat digu lnakan ulntulk 20% 
je lnis kasuls (misalnya cacat, kellu lhan, masalah) melru lpakan 80% ke lsellu lru lhan prosels 
produlksi. 
Tipel-tipel diagram parelto yang melnulnjulkkan pelnye lbab-pelnye lbab su latul masalah: 

1) Opelrator yaitu l giliran ke lrja, kellompok kelrja, u lmulr karyawan, pelngalaman, 
ke ltelrampilan  

2) Me lsin yaitu l pelrle lngkapan, pelralatan, melsin-melsin, organisasi, instru lmelnt 
3) Bahan bakul yaitu l, jelnis bahan bakul, produlse ln  
4) Me ltodel kelrja yaitu l, kondisi kelrja, ordelr ke lrja 

 
Tipel tipel Diagram Pare lto yang melnu lnjulkkan akibat sulatul masalah : 

1) Kulalitas yaitu l, ju lmlah ke lru lsakan, cacat, ke lsalahan, kellu lhan, produlk, yang 
dikelmbangkan, pelrbaikan.  

2) Biaya yaitu l, ju lmlah kelru lgian, pelmborosan biaya, biaya stock, biaya bulnga 
3) Pelngiriman yaitu l, keltelrlambatan pelngiriman 
4) Me ltodel kelrja, yaitu l ju lmlah kelce llakaan kelke lliru lan kelrja 
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2.6 Kerangka Berpikir 

 
 

 
Gambar 4. Kerangka Berpikir 


